
 

 

 



I.​ INFORMASI UMUM 
A.​ Identitas Sekolah 

Nama Penyusun : Institusi​  : SDN Websiteedukasi.com 
Tahun Pembuatan : 20..​  Mata Pelajaran : ILMU PENGETAHUAN ​

  ALAM DAN SOSIAL 
Jenjang​  : SD/MI Kelas : VI (ENAM) Reguler 
Kode​  : Fase : Fase C 
Tema : Indonesia dan Masyarakat Dunia 

Materi Pokok : Warisan Budaya Indonesia yang Mendunia 
Alokasi Waktu​  : 5 JP 
Kata Kunci  : • ekspor • impor • globalisasi • multilateral • bilateral • regional ​

  • budaya benda • budaya tak benda • noken 
 

Capaian 
Pembelajaran 

:  Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang 
saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu 
untuk menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan 
bagaimana alam dan kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks 
kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu tindakan, mengambil suatu 
keputusan atau menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang 
telah dipelajari. 

  
Fase C Berdasarkan Elemen 

Elemen Capaian Pembelajaran 
Pemahaman IPAS (sains 
dan sosial) 

Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan 
gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem organ tubuh manusia 
(sistem pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang dikaitkan dengan 
cara menjaga kesehatan organ tubuhnya dengan benar. Peserta didik 
menyelidiki bagaimana hubungan saling ketergantungan antar komponen 
biotikabiotik dapat memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkungan 
sekitarnya.  
 
Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep gelombang (bunyi dan 
cahaya) peserta didik mendemonstrasikan bagaimana penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Peserta didik mendeskripsikan adanya ancaman 
krisis energi yang dapat terjadi serta mengusulkan upayaupaya individu 
maupun kolektif yang dapat dilakukan untuk menghemat penggunaan 
energi dan serta penemuan sumber energi alternatif yang dapat digunakan 
menggunakan sumber daya yang ada di sekitarnya. 
 
Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana sistem tata surya bekerja dan 
kaitannya dengan gerak rotasi dan revolusi bumi. Peserta didik 
merefleksikan bagaimana perubahan kondisi alam di permukaan bumi 
terjadi akibat faktor alam maupun perbuatan manusia, mengidentifikasi 
pola hidup yang menyebabkan terjadinya permasalahan lingkungan serta 
memprediksi dampaknya terhadap kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi.  
 
Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta konvensional/digital untuk 
mengenal letak dan kondisi geografis negara Indonesia. Peserta didik 
mengenal keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan konteks 
kebhinekaan. Peserta didik menceritakan perjuangan bangsa Indonesia 
dalam melawan imperialisme, merefleksikan perjuangan para pahlawan 
dalam upaya merebut dan mempertahankan kemerdekaan serta 
meneladani perjuangan pahlawan dalam tindakan nyata sehari-hari.  
 
Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai macam kegiatan ekonomi 
masyarakat dan ekonomi kreatif di lingkungan sekitar.  
 
Dengan penuh kesadaran, peserta didik melakukan suatu tindakan atau 
mengambil suatu keputusan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 



berdasarkan pemahamannya terhadap kekayaan kearifan lokal yang berlaku 
di wilayahnya serta nilai-nilai ilmiah dari kearifan lokal tersebut. 
 

Keterampilan proses 1.​ Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik mengamati 
fenomena dan peristiwa secara sederhana dengan 
menggunakan panca indra, mencatat hasil pengamatannya, 
serta mencari persamaan dan perbedaannya.  

2.​ Mempertanyakan dan memprediksi Dengan panduan, peserta 
didik dapat mengajukan pertanyaan lebih lanjut untuk 
memperjelas hasil pengamatan dan membuat prediksi tentang 
penyelidikan ilmiah.  

3.​ Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara mandiri, 
peserta didik merencanakan dan melakukan langkah-langkah 
operasional untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. 
Menggunakan alat dan bahan yang sesuai dengan 
mengutamakan keselamatan. Peserta didik menggunakan alat 
bantu pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat.  

4.​ Memproses, menganalisis data dan informasi Menyajikan data 
dalam bentuk tabel atau grafik serta menjelaskan hasil 
pengamatan dan pola atau hubungan pada data secara digital 
atau non digital. Membandingkan data dengan prediksi dan 
menggunakannya sebagai bukti dalam menyusun penjelasan 
ilmiah.  

5.​ Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan melalui 
perbandingan dengan teori yang ada. Merefleksikan proses 
investigasi, termasuk merefleksikan validitas suatu tes.  

6.​ Mengomunikasikan hasil Mengomunikasikan hasil penyelidikan 
secara utuh yang ditunjang dengan argumen, bahasa, serta 
konvensi sains yang umum sesuai format yang ditentukan. 

7.​  
 
B.​ Kompetensi Awal (Prasyarat Pengetahuan/Keterampilan) 

Prasyarat Pengetahuan: 

1.​ Pemahaman Sejarah dan Budaya Negara-Negara Mitra: 
●​ Mengetahui sejarah dan budaya negara-negara yang akan dijalin kerja sama, termasuk 

nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku. 
2.​ Pemahaman Sistem Politik dan Hukum: 

●​ Memahami struktur politik dan sistem hukum negara-negara tersebut untuk memahami 
konteks kebijakan dan kerangka kerja hukum dalam kerja sama. 

3.​ Pengetahuan Ekonomi dan Perdagangan: 
●​ Memahami kondisi ekonomi dan sektor perdagangan dari negara-negara mitra, termasuk 

kebijakan ekonomi yang dapat memengaruhi kerja sama bilateral. 
4.​ Bahasa Asing: 

●​ Menguasai setidaknya satu atau lebih bahasa asing yang umum digunakan dalam diplomasi dan 
kerja sama internasional, untuk memfasilitasi komunikasi yang efektif. 

Prasyarat Keterampilan: 

1.​ Keterampilan Diplomasi: 
●​ Mampu menjalankan diplomasi yang efektif, termasuk negosiasi, mediasi, dan membangun 

hubungan yang saling menguntungkan. 
2.​ Kemampuan Komunikasi Antarbudaya: 

●​ Mampu berkomunikasi dengan efektif dan memahami perbedaan budaya, menghormati 
keragaman, dan menciptakan hubungan yang harmonis. 

3.​ Kemampuan Manajemen Proyek Internasional: 
●​ Mampu merancang, melaksanakan, dan mengelola proyek-proyek kerja sama internasional 

dengan efisien. 
4.​ Keterampilan Negosiasi Perdagangan: 

●​ Mahir dalam negosiasi perjanjian perdagangan dan ekonomi yang menguntungkan kedua belah 
pihak. 



5.​ Kemampuan Analisis Global: 
●​ Mampu menganalisis isu-isu global dan memahami dampaknya terhadap kerja sama 

internasional. 
 

C.​ Profil Pelajar Pancasila 
1.​ Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa 
2.​ Bergotong Royong 
3.​ Bernalar Kritis 

 
 

D.​ Sarana dan Prasarana (Materi ajar, Alat dan bahan) 
Materi Pokok 
●​ Pengembangan materi yang relevan dengan kebutuhan kerja sama bilateral atau multilateral. 
●​ Penyusunan bahan informasi dan dokumentasi yang dapat memberikan pemahaman mendalam 

mengenai potensi kerja sama. 
 
Media : 
Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik:  
1. alat tulis;  
2. buku tulis;  
3. kertas untuk membuat poster dalam kelompok 
 
Sumber Belajar  
●​ Pembentukan program pelatihan dan pendidikan untuk meningkatkan pemahaman mengenai kerja 

sama dengan negara-negara tertentu. 
●​ Kolaborasi dengan lembaga-lembaga pendidikan dan penelitian untuk mendukung pertukaran 

pengetahuan dan pengalaman. 
 

E.​ Target Peserta Didik 
Perangkat ajar ini dapat digunakan guru untuk mengajar: 
1.​ Peserta didik reguler/tipikal 
2.​ Peserta didik dengan pencapaian tinggi 
3.​ Peserta didik dengan kesulitan belajar 

 
F.​ Jumlah siswa  
❖​ Maksimum 25 - 35 Siswa 

 
G.​ Model Pembelajaran 

Metode 
Problem-Based Learning (PBL)  

Project-Based Learning (PjBL) 
 

Teknik 

❖​ Penugasan proyek, presentasi proyek, diskusi kelompok​
 

II.​ KEGIATAN INTI 
A.​ Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik memahami budaya-budaya Indonesia yang dikenal dunia.  
2. Peserta didik menunjukkan rasa bangga dan cinta terhadap budaya Indonesia 
 
Pemahaman Bermakna / Pengalaman Bermakna 

●​ Siswa akan mengalami keberagaman budaya Indonesia melalui diskusi dan presentasi. 
●​ Siswa akan memahami signifikansi warisan budaya Indonesia yang mendunia melalui kegiatan 

penelitian dan eksplorasi.​
 

B.​ Apersepsi 
1.​ Mulailah pembelajaran dengan berjalan-jalan di sekitar lingkungan sekolah. Ajak peserta 

didik untuk mengamati kondisi sekitarnya, mulai dari orangorang yang berlalu lalang, penjual 
yang menjajakan dagangannya berkeliling, kendaraan bermotor yang hilir mudik, hingga 
warga setempat yang sedang melakukan aktivitasnya masing-masing atau bersenda gurau di 
rumah.  



2.​ Saat kembali ke kelas, minta peserta didik menceritakan hal menarik yang mereka saksikan, 
lalu pantik diskusi dengan pertanyaan, seperti:  
a.​ Apa yang sedang orang-orang itu lakukan?  
b.​ Kenapa mereka harus melakukan hal tersebut? Jawaban akan beragam, mulai dari 

untuk mendapatkan uang, menuju ke tempat tujuan, bertemu dengan seseorang, dan 
sebagainya. Buat benang merah bahwa yang sedang atau akan dilakukan orang-orang 
tersebut disebut interaksi. 

Beri gambaran dari bentuk interaksi tersebut, misalnya saat penjual keliling menawarkan 
barang dagangannya kepada calon pembeli, orang-orang yang saling bercengkrama di 
rumah, hingga semua orang yang harus pergi dengan kendaraan bermotornya.  

4.​ Lalu, ajukan pertanyaan berikut.  
a.​ Apakah bisa seseorang hidup tanpa interaksi dengan orang lain?  
b.​ Beri analogi tentang seseorang yang hidup sebatang kara dan menutup dirinya dari 

dunia. Apa yang akan terjadi padanya? 
5.​ Motivasi dan kondisikan peserta didik agar dapat memberi pendapatnya dengan baik.  
6.​ Nyatakan bahwa sebuah negara dapat diibaratkan sebagai individu manusia. Keduanya 

sama-sama berinteraksi. Suatu negara, membutuhkan negara lain.  
7.​ Berilah contoh hubungan Indonesia dengan negara lainnya 
8.​ Mintalah peserta didik menyebutkan contoh lain hubungan Indonesia dengan negara lain.  
9.​ Sampaikan bahwa interaksi Indonesia dengan negara-negara lain membuat Indonesia 

dikenal oleh negara-negara lain. Sama halnya jika seseorang banyak berinteraksi maka dia 
banyak dikenal.  

10.​Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini. Elaborasikan dengan apa 
yang ingin diketahui peserta didik tentang kekayaan alam dan kehidupan sosial budaya. 

 
C.​ Pertanyaan Pemantik 

Pertanyaan Esensial  
1.​ Mengapa budaya perlu diwariskan?  
2.​ Apa warisan budaya Indonesia yang diakui oleh dunia?  
3.​ Bagaimana upaya kita untuk ikut melestarikan budaya Indonesia? 

 
D.​ Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran pekan ke-1 (12JP x 45 menit) 
Alokasi 
Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 
Pembukaan: 

✔​ Mulailah dengan doa pembuka untuk mendapatkan keberkahan dalam 

pembelajaran. 

✔​ Sapaan dan salam kepada semua peserta didik. 

✔​ Absensi peserta untuk memastikan kehadiran. 

 
Informasi untuk Guru  
Indonesia kaya akan budaya. Keberadaannya merupakan identitas bangsa yang menjadikan 
kita berbeda. Bahkan, banyak di antaranya sudah mendunia dan membuat nama Indonesia 
semakin bersinar. Indonesia berperan aktif dalam perkembangan globalisasi yang terjadi di 
dunia saat ini. Di tengah kondisi tersebut, Indonesia harus bisa melestarikan budayanya 
agar tetap memiliki kekhasan identitas sebagai sebuah bangsa. Berikut beberapa hal yang 
bisa dilakukan untuk menjaga kelestarian warisan budaya Indonesia.  
 
a.​ Mengenali budaya Hal ini bisa dilakukan dengan aktif mempelajari suatu 

budaya tertentu dengan terlibat dalam aktivitas atau komunitas kebudayaan.  
b.​ Memperkenalkan budaya Budaya perlu diperkenalkan supaya semakin banyak 

orang tahu dan tertarik untuk ikut melestarikannya. Misalnya, mengajarkannya 
pada orang-orang sekitar.  

c.​ Memperkenalkan budaya ke luar negeri Kita tidak perlu pergi ke luar negeri 
supaya budaya kita bisa dikenal di sana. Cukup menggunakan sosial media 
yang bisa diakses masyarakat di seluruh dunia.  

d.​ Bangga pada budaya kita Kebanggaan dan kecintaan akan mendorong kita 
untuk menjaga budaya. Jadikan budaya sebagai identitas kita sebagai warga 
Indonesia.  
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 menit 



e.​ Memilah kebudayaan asing Gencarnya globalisasi yang memasukkan banyak 
budaya baru secara tak langsung ikut mengikis keberadaan budaya kita. Oleh 
karena itu, kita perlu memilah setiap budaya yang masuk ke Indonesia.  

 
Pada topik ini, peserta didik akan belajar mengenai budaya-budaya Indonesia yang dikenal 
dunia. UNESCO, organisasi PBB yang bergerak di bidang pelestarian budaya, 
mengelompokkan warisan budaya ke dalam 2 kategori, yaitu warisan budaya benda dan 
warisan budaya tak benda. Budaya benda adalah berupa benda yang bisa dilihat dan diraba. 
Sedangkan budaya tak benda bersifat tak dapat dipegang seperti konsep, teknologi, 
pengetahuan, keterampilan, praktik, atau seni. Sebelum ditetapkan jadi warisan budaya, 
kita perlu terlebih dahulu mendaftarkan warisan tersebut pada UNESCO. Kemudian 
UNESCO akan menyeleksi sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.  
 
Saat mempelajari hal ini, guru bisa saja mendapati peserta didik yang kebingungan ketika 
melihat contoh budaya tak benda. Misalnya batik, keris, kapal pinisi, atau angklung. Guru 
dan peserta didik perlu memahami bahwa yang ditetapkan sebagai sebagai warisan 
bukanlah bendanya, melainkan pengetahuan, teknologi, serta keterampilan dalam 
membuat benda tersebut. Contohnya teknologi pembuatan perahu pada kapal Pinisi. 
Dengan mempelajari mengenai warisan-warisan budaya Indonesia, diharapkan peserta 
didik dapat memahami bahwa ada peninggalan nenek moyang yang perlu kita jaga agar 
tidak hilang. Tidak hanya berupa benda, namun juga berupa pengetahuan, tradisi, 
keterampilan, dan lain-lain. Agar nantinya bisa diwariskan kembali ke generasi selanjutnya. 
Informasi lebih lanjut mengenai budaya tak benda dapat dibaca di 
https://gln.kemdikbud.go.id/glnsite/formulir-warisan-budaya-tak-benda/. 
Kegiatan Inti  
Mari Mencari Tahu 
1.​ Mulailah dengan mengarahkan peserta didik membaca narasi pembuka di 

Buku Siswa Topik C. Pantik diskusi dengan memberikan peserta didik 
pertanyaan, seperti:  
a.​ Apa yang sedang para karakter lakukan?  
b.​ Informasi apa yang disampaikan Dara?  
c.​ Selain rendang, makanan apa lagi yang terkenal hingga luar negeri?  
d.​ Mengapa makanan Indonesia bisa terkenal hingga luar negeri?  
e.​ Tahukah kalian, apa lagi yang berasal dari Indonesia yang terkenal hingga 

luar negeri?  
 

2.​ Lanjutkan aktivitas dengan penjelasan mengenai Warisan Budaya Indonesia 
yang Mendunia.  

3.​ Bagikan Lampiran 4.2 kepada masing-masing peserta didik.  
4.​ Ajak peserta didik untuk mempersiapkan sejumlah pertanyaan terkait 

masing-masing benda. Misalnya, apa bahan pembuatnya? Bagaimana 
memainkannya? Dari mana benda atau kesenian ini berasal?  

5.​ Ajak peserta didik untuk mencari jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut 
dengan melakukan wawancara atau riset melalui buku atau internet.  

6.​ Minta peserta didik untuk mencatat hasil risetnya pada lembar yang sudah 
diberikan 

 
Lakukan Bersama 
1.​ Bagi peserta didik dalam kelompok kecil beranggotakan 4 - 5 peserta didik.  
2.​ Setiap kelompok menentukan tiga warisan budaya yang paling banyak dipilih 

anggota kelompoknya untuk dipresentasikan.  
3.​ Arahkan peserta didik untuk kegiatan kelompok sesuai instruksi pada Buku 

Siswa.  
4.​ Sepanjang kegiatan, guru dapat berkeliling untuk memastikan proses diskusi 

berjalan dengan lancar, pembagian peran berlangsung secara ideal, serta 
membantu peserta didik yang kesulitan dalam menyusun materi presentasi.  

5.​ Jika semua kelompok sudah siap, ajak peserta didik berbagi peran sebagai 
moderator, presenter, serta juru tulis/notulis.  

6.​ Lakukan presentasi di depan kelas.  
7.​ Sementara satu kelompok melakukan presentasi, arahkan peserta didik lainnya 

untuk menyimak dan memberikan pertanyaan.  
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menit 



8.​ Di akhir kegiatan, sampaikan pada peserta didik bahwa gambar-gambar yang 
dilihatnya pada lembar kerja merupakan warisan budaya Indonesia yang 
mendunia. 

 
Opsi Pembelajaran Berdiferensiasi: 

Diferensiasi Konten: Pada tahap pembacaan narasi pembuka, Anda dapat menyajikan 
tingkat kesulitan yang berbeda dalam pertanyaan untuk setiap peserta didik. Misalnya, 
berikan pertanyaan dengan tingkat kesulitan rendah untuk peserta didik yang memerlukan 
dukungan tambahan dan pertanyaan dengan tingkat kesulitan lebih tinggi untuk peserta didik 
yang lebih mampu. 

Diferensiasi Proses: Saat mempersiapkan pertanyaan terkait benda-benda warisan budaya, 
berikan pilihan metode riset yang berbeda sesuai dengan gaya belajar masing-masing peserta 
didik. Beberapa peserta didik mungkin lebih suka melakukan wawancara langsung, 
sementara yang lain mungkin lebih nyaman melakukan riset melalui buku atau internet. 

Diferensiasi Produk: Pada tahap presentasi, ijinkan kelompok-kelompok tersebut untuk 
menyajikan informasi mereka dalam format yang berbeda. Beberapa kelompok mungkin 
memilih untuk membuat poster, sementara yang lain mungkin lebih suka menyusun 
presentasi slide atau bahkan drama pendek. Ini memungkinkan peserta didik untuk 
mengekspresikan pemahaman mereka dengan cara yang sesuai dengan kekuatan dan 
preferensi masing-masing. 

[Catatan: Isi bagian-bagian yang diperlukan dengan informasi yang sesuai dengan konteks dan 
kebutuhan pembelajaran modul "Rangka, Sendi, dan Otot."] 
 
Kegiatan Penutup 

Apresiasi: Terima kasih kepada semua peserta didik yang telah aktif berpartisipasi dalam 
kegiatan ini. Apresiasi untuk setiap upaya, kerjasama, dan dedikasi kalian dalam menjelajahi 
dan mempresentasikan warisan budaya Indonesia yang mendunia. 

Evaluasi: Mari kita refleksikan bersama bagaimana proses diskusi, riset, dan presentasi 
berlangsung. Apa yang telah kita pelajari dari masing-masing kelompok? Apakah ada 
kesulitan atau hambatan yang dapat diperbaiki di masa mendatang? 

Konsolidasi: Jalinan antarbudaya yang telah kita bahas menjadi bagian penting dari 
identitas Indonesia. Mari kita jaga dan lestarikan kekayaan budaya ini sebagai bagian dari 
tanggung jawab kita sebagai generasi penerus. 

Penutup (Doa, Salam): Sebagai penutup, mari kita panjatkan doa bersama untuk memohon 
keselamatan, keberkahan, dan keharmonisan bagi kita semua. Semoga semangat kecintaan 
terhadap warisan budaya Indonesia terus membimbing langkah-langkah kita ke depan. 
Salam sejahtera untuk kita semua. 
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E.​ Asesmen/Penilaian 

Judul: "Warisan Budaya Indonesia yang Mendunia" Tujuan: Mempertajam pemahaman peserta didik mengenai 
warisan budaya Indonesia yang memiliki pengaruh global. Teknik: Projek (Presentasi Kelompok) 

Rubrik Penilaian: 

1.​ Penilaian Sikap (Observasi kelas, Penilaian diri, Penilaian antar teman): 

No. Kegiatan Inti Observasi Kelas Penilaian Diri Penilaian Antar Teman 

1 Diskusi kelompok    

2 Presentasi    

 



2.​ Penilaian Pengetahuan (Penugasan, Diskusi kelompok, Tes tertulis, lisan): 

No. Kegiatan Inti Penugasan 
Diskusi 

Kelompok Tes Tertulis Tes Lisan 

1 
Riset dan persiapan 
pertanyaan     

2 Presentasi     

 
3.​ Penilaian Keterampilan (Proyek, Produk, Presentasi, Studi lapangan): 

No. Kegiatan Inti Proyek Produk Presentasi Studi Lapangan 

1 Persiapan presentasi     

2 Presentasi     

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lembar Penilaian Diri Peserta Didik 

 
Nama Sekolah​ ​ :   
Kelas/Semester​​ :   
Petunjuk: Berilah tanda centang (√) pada kolom 1 (tidak pernah), 2 (kadang-kadang), 3 (sering), atau 4 (selalu) 
sesuai keadaan kalian yang sebenarnya 
 

No Pernyataan 1 2 3 4 

1 Saya selalu berdoa sebelum melakukan aktivitas.     

2 Saya beribadah tepat waktu.     

3 
Saya tidak mengganggu teman saya yang beragama lain berdoa sesuai 
agamanya. 

    

4 Saya berani mengakui kesalahan saya.     

5 Saya menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu.     

6 Saya berani menerima resiko atas tindakan yang saya lakukan.     

7 Saya mengembalikan barang yang saya pinjam.     

8 Saya meminta maaf jika saya melakukan kesalahan     

9 Saya melakukan praktikum sesuai dengan langkah yang ditetapkan.     

10 Saya datang kesekolah tepat waktu.     

 

 
Lembar Penilaian Diri Kegiatan Diskusi Kelompok 

 
Nama Siswa​ ​ : 
Kelas​ ​ ​ :   
Petunjuk: Berilah tanda centang (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Aktif dalam mengemukan ide √  

2 Mendengarkan teman yang sedang berpendapat √  

3 Aktif mengajukan pertanyaan √  

4 Aktif membantu teman yang mengalami kesulitan mengerjakan 
tugas 

√  



5  √  

 

Lembar Kerja Kelompok Diskusi 

 
 
Nama Anggota Kelompok 

1. 
………………………………………………………
……… 
2. 
………………………………………………………
……… 
3. 
………………………………………………………
……… 
4. 
………………………………………………………
……… 
5. 
………………………………………………………
……… 
 

 
 
Kesimpulan Hasil Diskusi Kelompok 

 
 
 
 
 
 

 
 
Tanggapan Terhadap presentasi kelompok lain 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Catatan Guru 

 
 
 
 
 
 
 

 

PENILAIAN PENGETAHUAN 

Pilihan Ganda 
 

Nama   ​ : 
Kelas ​ : 
Tanggal Kegiatan ​ : 
 
I. Pilih jawaban yang benar dengan memberikan tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D. 
 

Tes Tertulis 

 
Nama   ​ ​ : 
Kelas ​​ ​ : 
Tanggal Kegiatan ​ : 

 



Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas !  

1.​ Bagaimana peran teknologi dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam sistem agribisnis 
tanaman? 

2.​ Sebutkan langkah-langkah utama dalam perencanaan dan manajemen agribisnis tanaman yang 
efektif. 

3.​ Apa peran pemerintah dalam mendukung pengembangan dan keberlanjutan sistem agribisnis 
tanaman? 

4.​ Jelaskan pentingnya analisis pasar dalam pengambilan keputusan dalam agribisnis tanaman. 
5.​ Bagaimana implementasi praktik-praktik berkelanjutan dapat meningkatkan keseimbangan ekologi 

dan ekonomi dalam agribisnis tanaman?  
 
 

Penskoran Soal Uraian 

Nomor Penyelesaian/Kunci Jawaban Skor 

1 Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan, lengkap dan benar. 3 

2 Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan baik dan benar, tapi kurang lengkap. 2 

3 Siswa dapat menyebutkan jawaban tapi salah sebagian besar.  1 

4 Siswa tidak dapat menjawab dengan benar 0 

Skor maksimum  

 

F.​ Rencana Tindak Lanjut 

F. Rencana Tindak Lanjut 

1.​ Pengayaan: Berikan tugas tambahan kepada peserta didik yang menunjukkan pemahaman mendalam 
tentang warisan budaya Indonesia. 

2.​ Remedial: Sediakan sesi tambahan untuk peserta didik yang memerlukan bantuan ekstra dalam 
memahami materi. 

3.​ Interaksi Guru dan Orang Tua Murid: Libatkan orang tua dalam memahami progres peserta didik dan 
berikan masukan. 

 
REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK  
REFLEKSI GURU  
(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Panduan Guru).  
1.​ Apa saja budaya Indonesia yang mendunia? Bervariasi. Terdiri atas budaya benda dan tak benda.  
2.​ Apa yang kalian pikirkan tentang budaya Indonesia yang mendunia? Bervariasi.  
3.​ Apa keuntungan yang didapatkan dari warisan budaya ini? Budaya kita dikenal luas oleh 

masyarakat dunia sehingga mengangkat nama Indonesia. Meningkatkan kesadaran generasi 
penerus tentang melestarikan budaya kita. Meningkatkan pendapatan di bidang ekonomi dengan 
datangnya wisatawan. 

4.​ Bagaimana cara kalian menunjukkan bahwa kalian bangga terhadap budaya Indonesia? 
Bervariasi.  

5.​ Bagaimana cara kalian menjaga budaya Indonesia? Bervariasi.  
6.​ Bagaimana caranya supaya masyarakat Indonesia mencintai dan bangga dengan budaya 

Indonesia? Bervariasi. Misalnya, menyaksikan ragam penampilan seni serta belajar dan 
mendalami budaya kita. 

 

REFLEKSI SISWA  

1.​ Apa saja budaya Indonesia yang mendunia?  

2.​ Apa yang kalian pikirkan tentang budaya Indonesia yang mendunia?  

3.​ Apa keuntungan yang didapatkan dari warisan budaya ini?  

4.​ Bagaimana cara kalian menunjukkan bahwa kalian bangga terhadap budaya Indonesia?  



5.​ Bagaimana cara kalian menjaga budaya Indonesia?  

6.​ Bagaimana cara supaya masyarakat Indonesia mencintai dan bangga dengan budaya Indonesia? 

 

III. LAMPIRAN​  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Judul: Eksplorasi Budaya Indonesia di Mata Dunia 

Pendahuluan: Penting bagi kita untuk memahami dan mengapresiasi kekayaan budaya Indonesia yang 
mendunia. Dalam lembar kerja ini, kita akan menjelajahi budaya-budaya Indonesia yang telah dikenal hingga ke 
mancanegara. 

Bahan/Alat/Sumber: 

●​ Akses internet 
●​ Materi pembelajaran tentang budaya Indonesia 
●​ Laptop atau perangkat komputasi lainnya 
●​ Kertas dan pena untuk catatan 

Tujuan: 

1.​ Peserta didik dapat memahami budaya-budaya Indonesia yang telah dikenal di seluruh dunia. 
2.​ Peserta didik dapat menunjukkan rasa bangga dan cinta terhadap budaya Indonesia. 

Langkah-langkah: 

1.​ Pengenalan Budaya Indonesia (30 menit) 
●​ Tonton video singkat tentang keberagaman budaya Indonesia. 
●​ Diskusikan bersama: Apa yang membuat budaya Indonesia begitu unik dan menarik? 

2.​ Eksplorasi Budaya Melalui Artikel dan Berita (45 menit) 
●​ Peserta didik membaca artikel atau berita terkait budaya Indonesia yang telah mendunia. 
●​ Identifikasi faktor-faktor yang membuat budaya tersebut menarik bagi dunia internasional. 

3.​ Presentasi Budaya Favorit (60 menit) 
●​ Setiap peserta didik memilih satu aspek budaya Indonesia yang mereka temukan menarik. 
●​ Persiapkan presentasi singkat untuk dibagikan dengan teman sekelas. 

4.​ Kreasi Seni tentang Budaya Indonesia (45 menit) 
●​ Peserta didik membuat karya seni (gambar, puisi, atau karya seni lainnya) yang terinspirasi oleh 

budaya Indonesia yang telah dipilih. 
5.​ Diskusi dan Refleksi (30 menit) 

●​ Berdiskusilah bersama tentang pengalaman dan pandangan setiap peserta didik terhadap 
budaya Indonesia. 

●​ Refleksikan bagaimana pemahaman terhadap budaya bisa membangkitkan rasa bangga dan 
cinta terhadap Indonesia. 

Pertanyaan: 

1.​ Apa yang membuat budaya Indonesia begitu menarik dan unik di mata dunia? 
2.​ Bagaimana pemahaman terhadap budaya dapat mempengaruhi perasaan rasa bangga dan cinta 

terhadap Indonesia? 
 

BAHAN BACAAN GURU DAN SISWA 

Buku siswa  



 



 



 



 



 



 



 

GLOSARIUM 

1.​ Pancasila: 
●​ Definisi: Dasar filsafat negara Indonesia yang terdiri dari lima sila, yaitu Ketuhanan Yang Maha 

Esa, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang Dipimpin oleh 
Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, dan Keadilan Sosial bagi Seluruh 
Rakyat Indonesia. 

2.​ Bhinneka Tunggal Ika: 
●​ Definisi: Moto nasional Indonesia yang berarti "Berbeda-beda tapi tetap satu" yang 

menggambarkan keragaman etnis, agama, dan budaya di Indonesia. 
3.​ Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI): 

●​ Definisi: Bentuk negara Indonesia yang terdiri dari berbagai pulau, suku, dan keberagaman, 
namun tetap bersatu dalam satu kesatuan. 

4.​ Gotong Royong: 
●​ Definisi: Konsep budaya Indonesia yang menekankan kerjasama dan saling membantu dalam 

masyarakat. 
5.​ Wayang Kulit: 

●​ Definisi: Seni tradisional Indonesia yang menggunakan boneka kulit untuk pertunjukan 
pewayangan, seringkali mengangkat cerita epik Ramayana dan Mahabharata. 

6.​ Batik: 
●​ Definisi: Seni tekstil tradisional Indonesia yang menggunakan teknik pewarnaan tertentu untuk 

menghasilkan pola dan desain yang khas. 
7.​ Gamelan: 

●​ Definisi: Ansambel musik tradisional Indonesia yang terdiri dari berbagai instrumen seperti 
gong, kenong, saron, dan lainnya. 

8.​ ASEAN (Asosiasi Negara-Negara Asia Tenggara): 
●​ Definisi: Organisasi regional yang terdiri dari sepuluh negara di Asia Tenggara, termasuk 

Indonesia, dengan tujuan meningkatkan kerjasama ekonomi, politik, dan keamanan. 
9.​ Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB): 

●​ Definisi: Organisasi internasional yang bertujuan memelihara perdamaian dan keamanan dunia, 
mengembangkan hubungan persahabatan antarnegara, dan bekerja sama dalam 
menyelesaikan masalah internasional. 

10.​Globalisasi: 
●​ Definisi: Proses integrasi ekonomi, politik, dan budaya antarnegara di seluruh dunia. 
11.​Multikulturalisme: 
●​ Definisi: Pendekatan yang menghargai dan merayakan keragaman budaya dalam suatu masyarakat. 



12.​Organisasi Perdagangan Dunia (WTO): 
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…………………, .. Juli 20.. 
Mengetahui  
Kepala SD/MI​ ​ Guru Mata Pelajaran 
 

 
……………………………………​ ​ ……………………………………. 
NIP/NRK.​ ​ NIP/NRK.  



  


